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Abstrak
Parameter pada reservoir panas bumi merupakan aspek penting karena digunakan untuk
menentukan apakah suatu lapangan layak untuk dikembangkan lebih lanjut atau tidak.
Studi ini membahas tentang analisis data hasil uji sumur dari reservoir geothermal dengan
menggunakan dua metode yaitu Pressure, Temperature and Spinner (PTS) Survey dan
Gross Permeability Test (GPT). Hasil survey PTS dianalisis secara kualitatif maupun
kuantitatif. Sehingga dari hasil analisis tersebut diperoleh informasi adanya feedzone 1
pada kedalaman 1741mKU-1893mKU berpotensi untuk berproduksi sebanyak 11.2 kg/s
dengan persen kontribusi 70.74% dan feedzone 2 pada kedalaman 2057mKU-
2069mKU berproduksi sebanyak 1.63 kg/s dengan persen kontribusi 10.27%. Dari kedua
feedzone tersebut diperoleh total mass flow rate sebesar 12.83 kg/s, kemudian dilakukan
perhitungan estimasi potensi energi panas bumi dengan menggunakan parameter Steam
Supply Consumption (SSC), sehingga didapatkan estimasi potensi energi panasbumi
untuk sumur C yaitu 5.1 Mwe.Selanjutnya dilakukan GPT yang diawali dengan Injectivity
Test, yaitu dilakukan dengan cara menginjeksikan air dingin ke dalam sumur dengan
menggunakan beberapa rate, yaitu 4542 LPM, 3785 LPM, 3028 LPM dan 2271 LPM
dengan waktu masing-masing penginjeksian selama dua jam. Selanjutnya sumur ditutup
selama 12 jam dan penurunan tekanan dicatat terhadap waktu. Dari rangkaian tes
tersebut diperoleh nilai Injectivity Index sebesar 426.79 lpm/ksc. Selanjutnya dilakukan
analisis terhadap plot Horner untuk memperoleh nilai slope yaitu sebesar 5.8 ksc/cycle.
Nilai slope selanjutnya digunakan dalam perhitungan permeabilitas, transmisivitas dan
skin factor. Dari hasil analisis maka diperoleh nilai permeabilitas sebesar 8.17 mD,
transmisivitas sebesar 3.27 Darcymeter dan nilai skin sebesar -14.75.
Kata kunci: Pressure Temperatur Spinner, Gross Permeability Test, Kontribusi,,
Injectivity Index, Skin Factor
Pendahuluan
Reservoir panasbumi memiliki karakteristik yang berbeda dengan reservoir migas
pada umumnya. Hal ini menyebabkan pentingnya pemilihan metode yang sesuai untuk
mendapatkan hasil yang optimum dari reservoir panasbumi. Terdapat beberapa tes yang
dilakukan untuk mengetahui kondisi dari sumur tersebut, yaitu Pressure Temperature
Spinner Survey dan Gross Permeability Test. Pada PTS Survey didapatkan tekanan dan
temperatur sumur, lokasi feedzone dan kontribusi feedzone. Kemudian dilanjutkan
dengan rangkaian Gross Permeability Test yang terdiri dari dua tes yaitu Injection Test
dan Fall Off Test untuk mendapatkan nilai Injectivity Index, permeabilitas dan
trasnmisivitas yang mewakili sumur tersebut serta skin factor untuk mengetahui kondisi
sumur tersebut.
Kajian Pustaka
Pressure Temperature Spinner Survey atau biasa disebut dengan PTS Survey
merupakan salah satu metode yang digunakan dalam uji sumur untuk mengetahui kondisi
dari sumur dengan mendapatkan nilai tekanan, temperatur, kontribusi feedzone danlokasi
feedzone. Untuk mengetahui hal tersebut, sebelumnya dilakukan akuisisi data dengan
cara menurunkan PTS Tools yang terdiri komponen utama berupa spinner.
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PTS Tools diturunkan dengan menggunakan kabel kemudian spinner yang berada
di paling bawah peralatan akan mulai berputar jika ada fluida yang mengalir melewatinya.
Banyak putaran dari baling-baling tersebut dalam selang waktu tertentu dicatat
dipermukaan sebagai RPS (Nenny, 2014). Proses ini dilakukan beberapa kali pass (naik
dan turun) dengan kecepatan kabel yang berbeda-beda untuk validasi data sehingga
didapatkan hasil yang lebih akurat. Semakin cepat spinner berputar makan semakin
banyak fluida yang melewatinya.
Gambar 1. Spinner
Selain dari nilai RPS atau rotation per second juga didapatkan nilai cable speed,
tekanan dan temperatur yang kemudian diolah lebih lanjut untuk mendapatkan nilai laju
alir massa. Dari nilai tersebut dapat diidentifikasi lokasi keberadaan feedzone dengan
melihat adanya pengurangan atau penambahan laju alir massa yang terjadi pada
kedalaman tertentu. Jika pada kedalaman tertentu terdapat pengurangan dan
penambahan laju alir massa pada kedalaman yang tidak terlalu jauh maka dapat
diidentifikasi sebagai feedzone. Sedangkan jika ada pengurangan pada laju alir massa
yang cukup jauh hingga kedalaman tertentu maka dapat diidentifikasi adanya thief zone
pada kedalaman tertentu. Selain itu juga dapat diukur ketebalannya yaitu sebelum adanya
pengurangan laju alir massa yang sangat drastis, dari laju alir massa dan nilai ketebalan
dapat dicari kontribusi untuk setiap feedzone.
Tahapan pengolahan data PTS Survey diawali dengan menyortir data yang sudah
ada kedalam beberapa interval kedalaman. Selanjutnya dilakukan plotting antara nilai
cable speed dengan frekuensi spinner untuk menentukan nilai slope yang akan digunakan
dalam perhitungan Fluid Velocity dan selanjutnya nilai laju alir massa dapat dihitung
dengan memasukkan niali dari setiap parameter yang ada. Berikut ini merupakan
persamaan yang digunakan dalam menganalisa data PTS Survey:
.......................................................................................... (1)
Fluid Velocity ............................................................................... (2)
Massrate .................................................................................................. (3)
Setelah dilakukan tes menggunakan PTS Survey selanjutnya dilakukan rangkaian
Gross Permeability Test yang terdiri dari dua tes, yaitu Injectivity Test dan Fall Off Test.
Sumur diinjeksikan air selama waktu tertentu dengan rate yang berbeda-beda selanjutnya
sumur ditutup dan penurunan tekanan dicatat terhadap waktu. Tes ini dilakukan untuk
mengetahui karakteristik dari sumur, seperti permeabilitas yang mewakili sumur tersebut,
Injectivity Index serta nilai dari skin factor. Berikut ini merupakan persamaan yang
digunakan dalam menganalisa data GPT:
Injectivity Index .......................................................................................... (4)
Permeability Thickness ............................................................................ (5)
Skin Factor .....................................................(6)
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Metodologi Penelitian
Pada penilitian ini digunakan dua metode, yaitu Pressure Temperature Spinner
(PTS) Survey dan Gross Permeability Test yang terdiri dari dua tes yaitu Injection Test
dan Fall Off Test. Pada PTS Survey dilakukan penurunan alat untuk mendapatkan data
dibawah permukaan. Selanjutnya data hasil PTS logging tersebut diolah untuk
mendapatkan nilai laju alir massa. Gross Permeability Test (GPT) dilakukan pada sumur
tersebut dengan melakukan injeksi dengan rate yang berbeda kemudian sumur ditutup
dan penurunan tekanan dicatat terhadap waktu. Pada tes ini juga diturunkan alat
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Gambar 3. Flowchart Analisa Sumur C
Hasil dan Pembahasan
Setelah dilakukan analisa terhadap Sumur C dengan menggunakan dua metode,
yaitu PTS Survey dan GPT. Pada PTS Survey didapatkan data tekanan dan temperatur
yang dapat digunakan untuk mengetahui jenis reservoir dari sumur tersebut yaitu
reservoir dua fasa dengan water dominated karena dari grafik dapat dilihat bahwa
temperatur pada sumur tersebut belum melewati Boiling Point Depth (BPD). Setelah itu
dapat dicari nilai slope dengan memasukkan nilai kecepatan kabel dengan frekuensi
spinner pada grafik. Nilai slope tersebut akan digunakan untuk mencari nilai fluid velocity.
Untuk mencari nilai fluida digunakan data dari wellbore untuk mengetahui luas
penampang dari casing maupun liner yang digunakan. Setelah didapatkan nilai fluid
velocity dilanjutkan dengan mencari nilai laju alir massa yang dapat dicari dengan
memasukkan semua parameter yang telah tersedia.
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Gambar 4. Grafik PT beserta Boiling Point Depth
Dari hasil analisa dengan menggunakan metode PTS Survey didapatkan hasil
bahwa pada Sumur C Lapangan K terdapat dua feedzone, dengan major feedzone pada
kedalaman 1741 hingga kedalaman 1893mKU dan minor feedzone pada kedalaman 2057
hingga kedalaman 2069mKU dengan kontribusi masing-masing sebesar 177.57 GPM dan
25.79 GPM atau sekitar 70.74% dan 10.27%.
Gambar 4. PTS Injection Sumur C
Selanjutnya dilakukan analisa terhadap data Gross Permeability Test yang terdiri
dari dua tes yaitu Injection Test dan Fall Off Test. Sumur diinjeksi dengan rate berbeda-
beda selama dua jam, yaitu dengan rate 4542 LPM, 3785 LPM, 3028 LPM dan 2271 LPM
kemudian sumur ditutup dan penurunan tekanan dicatat terhadap waktu. Dari test ini juga
didapatkan nilai Injectivity Index, yaitu perbandingan laju alir dengan perubahan tekanan.
Nilai dari Injectivity Index yaitu sebesar 426.79 lpm/ksc.
Selain nilai Injectivity Index, dari tes ini juga didapatkan nilai permeabilitas dan
skin factor dari sumur tersebut. Pada sumur geothermal sulit untuk mendapatkan nilai
permeabilitas untuk formasi tersebut karena fraktur yang tidak beraturan, sehingga
diambil satu nilai untuk mewakili formasi tersebut. Nilai permeabilitas yang didapatkan
dengan menggunakan rumus yang ada yaitu 8.17mD serta didapatkan nilai skin factor -
14.75 dimana nilai negatif pada penelitian ini menunjukkan tidak adanya kerusakan pada
sumur C.
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Kesimpulan
Dari analisa yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Terdapat 2 feedzone, yaitu feedzone1 pada kedalaman 1741m hingga 1893m setebal
152m dan feedzone 2 pada kedalaman 2057m hingga 2069m setebal 12m.
2. Kontribusi pada feedzone1sebesar 70.41% dan pada feedzone 2 sebesar 10.27%
3. Injectivity Index sebesar 426.79 lpm/ksc
4. Nilai permeability yang didapatkan padareservoir tersebut adalah 8.17mD
5. Nilai skin factor yang didapatkan -14.75 yang berarti adanya perbaikan pada sumur
tersebut
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